5. PENUTUP

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan pengaruh komponen jaring
pengaman sistem keuangan dan inklusi keuangan terhadap pengambilan risiko oleh
bank umum konvensional di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komponen jaring pengaman sistem keuangan yang meliputi Kewajiban Penyediaan
Modal Minimum (KPMM) dan asuransi simpanan dengan fitur coverage limit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan risiko oleh bank umum
konvensional. Penerapan KPMM mengharuskan bank untuk mencadangkan modal.
Semakin besar modal yang dimiliki bank menandakan bahwa bank akan semakin
mampu untuk menyerap risiko yang timbul dari aktiva produktif sehingga terhindar
dari kebangkrutan. Hal tersebut, membuat kepercayaan masyarakat terhadap
perbankan meningkat yang tercermin dari peningkatan simpanan bank umum selama
periode penelitian sehingga mengurangi insentif bank dalam menjaga risiko yang
timbul dari portofolio aset dan mendorong bank semakin berani untuk mengambil
risiko. Oleh karena itu, pada penelitian ini ditemukan bahwa semakin tinggi modal
yang dicadangkan bank maka semakin besar pengambilan risiko yang dilakukan oleh

bank umum konvensional.

Selanjutnya, ditemukan bahwa asuransi simpanan dengan fitur coverage limit
tetap menimbulkan moral hazard berupa pengambilan risiko berlebihan oleh bank
yang dibandingkan dengan skema asuransi simpanan full blanket. Hal tersebut
mungkin terjadi dikarenakan lemahnya regulasi perbankan dalam hal bisnis yang
dilakukan oleh manager bank, lemahnya loan officer, risk assessment oleh pihak
bank dan adanya adverse selection yang dilakukan oleh peminjam terhadap bank
(Kemenkeu, 2010). Selain itu, moral hazard tersebut timbul dikarenakan kepercayaan
masyarakat terhadap perbankan meningkat yang akan meningkatkan jumlah deposit
yang ada di bank. Peningkatan jumlah deposit tersebut, akan meningkatkan
kemampuan bank dalam menyalurkan kredit sehingga mendorong bank mengambil
risiko untuk memperoleh profit. Selain itu, peningkatan kepercayaan masyarakat akan
mengurangi insentif deposan untuk mengawasi bank dalam mengelola risiko yang
timbul dari aset, sehingga tidak ada hambatan untuk bank melakukan pengambilan
risiko yang berlebihan. Berdasarkan hasil penemuan penelitian ini bahwa penerapan
JPSK berhasil untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat tetapi menimbulkan

moral hazard pada bank umum konvensional di Indonesia.

Penelitian ini menemukan inklusi keuangan berpengaruh negatif terhadap
pengambilan risiko oleh bank umum konvensional di Indonesia. Peningkatan inklusi
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keuangan melalui penyaluran kredit UMKM akan mengurangi pengambilan risiko oleh
bank. Penemuan tersebut, didukung oleh penelitian Morgan dan Pontines (2017)
yang berpendapat bahwa semakin tinggi inklusi keuangan melalui penyaluran kredit

UMKM akan mendiversifikasi aset bank yang mana akan mengurangi risiko bank.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kebijakan Jaring Pengaman Sistem
Keuangan (JPSK) menimbulkan moral hazard sehingga penerapan JPSK perlu
dilengkapi kebijakan yang dapat menekan peningkatan moral hazard tersebut. Selain
itu, program inklusi keuangan melalui penyaluran kredit UMKM perlu dipertimbangkan

untuk didorong karena dapat mengurangi pengambilan risiko oleh bank.

Penelitian ini masih memiliki kekurangan dan keterbatasan dalam menjelaskan
pengaruh komponen jaring pengaman sistem keuangan dan inklusi keuangan
terhadap pengambilan risiko hanya gambaran umum pada bank umum konvensional
di Indonesia. Oleh karena itu, untuk penelitian lebih lanjut, disarankan membagi bank
menjadi BUKU 1,2,3 dan 4 atau meneliti setiap individu bank umum yang ada di
Indonesia. Hal tersebut, akan memberikan informasi bahwa ukuran bank akan
memengaruhi respon bank dalam mengambil risiko saat diterapkannya jaring
pengaman sistem keuangan. Bank dengan ukuran bank yang berbeda-beda tentunya
dengan preferensi keputusan kredit serta jumlah aset yang berbeda. Selain itu,
penelitian ini hanya menggunakan penyaluran kredit UMKM untuk mencerminkan
inklusi keuangan. Penulis menyarankan untuk menggunakan indeks inklusi keuangan
yang dibangun dari tiga dimensi yang dikembangkan oleh Sarma (2012) sebagai

indikator dari inklusi keuangan.
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